ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Living Hadis Dalam Tradisi Buri Di Desa Watuagung
Bunga Gresik 7 Ini ditulis oleh Mahendra Maulana Subadar, NIM.
1860312221005, Program Studi llmu Hadis Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah dengan pembimbing Ali Abdur Rohman, S.Ud., M.Ag

Kata kunci : Tradisi Buri , Living Hadis , Nilai Spiritual

Penelitian ini berjudul “Studi Living Hadis dalam Tradisi Buri di Desa
Watuagung, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.” Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan transmisi pemaknaan dan praktik hadis dalam tradisi buri,
menjelaskan bentuk dan pelaksanaan tradisi buri, serta menganalisis akulturasi
nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya. Tradisi buri merupakan kegiatan
panen ikan tambak yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat pesisir
dan mengandung dimensi sosial, budaya, dan keagamaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan tokoh
agama, tokoh masyarakat, petani tambak, serta pelaku tradisi buri di Desa
Watuagung. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perspektif living hadis
dan teori interaksi simbolik George Herbert Mead untuk memahami proses
pembentukan, pewarisan, dan pemaknaan nilai-nilai hadis dalam kehidupan
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transmisi pemaknaan dan
praktik hadis dalam tradisi buri berlangsung melalui proses pewarisan
antargenerasi, keteladanan tokoh agama dan masyarakat, serta interaksi sosial
yang terus berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi buri dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu penentuan waktu panen, selametan, persiapan
alat, proses panen ikan, dan ngerege. Dalam setiap tahapan tersebut terkandung
nilai-nilai hadis seperti syukur, tolong-menolong (ta‘awun), kebersamaan
(ukhuwah), sedekah, dan solidaritas sosial. Nilai-nilai tersebut tidak selalu
dipahami secara tekstual sebagai hadis, tetapi telah terinternalisasi dalam praktik
sosial masyarakat dan diwariskan sebagai bagian dari kearifan lokal. Tradisi buri
juga menunjukkan adanya akulturasi antara budaya lokal dan ajaran Islam,
sehingga menjadi bentuk nyata living hadis yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat pesisir Desa Watuagung.
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ABSTRACT

This thesis entitled “A4 Study of Living Hadith in the Buri Tradition in Watuagung
Village, Bungah, Gresik” was written by Mahendra Maulana Subadar, NIM
1860312221005, Department of Hadith Studies, Faculty of Ushuluddin, Adab and
Da'wah, under the supervision of Ali Abdur Rohman, S.Ud., M.Ag.
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This study is entitled “4 Living Hadith Study of the Buri Tradition in Watuagung
Village, Bungah District, Gresik Regency.” This research aims to describe the
transmission of the meaning and practice of hadith within the buri tradition,
explain the forms and implementation of the buri tradition, and analyze the
acculturation of spiritual values contained therein. The buri tradition is a fish
harvesting activity in fishponds that has been passed down through generations
among coastal communities and encompasses social, cultural, and religious
dimensions. This study employs a qualitative approach using a case study method.
Data were collected through observation, interviews, and documentation
involving religious leaders, community leaders, fishpond farmers, and
practitioners of the buri tradition in Watuagung Village. Data analysis was
conducted using the perspective of Living Hadith and George Herbert Mead’s
symbolic interactionism theory to understand the process of formation,
transmission, and interpretation of hadith values in community life. he findings
reveal that the transmission of hadith meanings and practices within the buri
tradition occurs through an intergenerational inheritance process, the exemplary
roles of religious and community leaders, and continuous social interactions in
everyday life. The buri tradition is carried out through several stages, including
determining the harvest time, selametan (communal thanksgiving ritual),
preparation of tools, fish harvesting, and ngerege. Each stage contains hadith
values such as gratitude, mutual assistance (za ‘awun), togetherness (ukhuwah),
charity, and social solidarity. These values are not always understood textually as
hadith teachings but have become internalized within the social practices of the
community and inherited as part of local wisdom. Furthermore, the buri tradition
demonstrates an acculturation between local culture and Islamic teachings,
making it a tangible manifestation of Living Hadith that continues to thrive and
develop within the coastal community of Watuagung Village.
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